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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh belanja berbagai
tingkat pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Menggunakan data
panel dari 32 provinsi di Indonesia periode 2009-2013 dan kategori belanja
menurut Kklasifikasi ekonomi, penelitian menemukan bahwa pengaruh masing-
masing komponen belanja terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tidak sama pada
semua tingkatan pemerintahan. Namun, tidak seperti jenis belanja lainnya,
penelitian ini menemukan pengaruh positif dan signifikan dari belanja modal
pemerintah konsolidasi dan pemerintah provinsi terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah. Peningkatan share belanja modal dalam komposisi belanja pemerintah
akan mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah.

Kata kunci:  analisis data panel, belanja menurut klasifikasi ekonomi, komposisi
belanja pemerintah, pertumbuhan ekonomi daerah.

Xii



Analisis Pengaruh Belanja Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah
MUHAMMAD ALI HANAFI, Prof. Tri Widodo, M.Ec.Dev., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of government spending at various
levels on regional economic growth. Using panel data of 32 provinces across
Indonesia during 2009-2013 and expenditures by economic classifications, this
study result shows that the effect of one types of expenditures on regional
economic growth differ across various level of government. However, unlike
other types of expenditure, this study finds positive and significant impact of
consolidated and provincial government capital expenditure on regional economic
growth. Thus, increasing capital expenditures shares would be favourable for
regional growth.

keywords: panel data analysis, expenditures by economic classification,
government expenditures composition, regional economic growth.
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